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Abstract - PT Tunggal Jaya Expressindo is a company engaged in the delivery of goods which has
approximately 25 staff and 35 couriers. During this time attendance system is still the timesheet and
payroll systems still calculated manually so that the financial part of work done was considered ineffective
and inefficient. After the authors observed the problems that occur in the PT. Tunggal Jaya Expressindo
writer tries to help PT. Tunggal Jaya Expressindo to deal with the problem by making an employee payroll
information system based on Visual Basic 6.0 and MySQL for the database. The development method
used is the waterfall method. This application aims to facilitate the financial section in calculating the
payroll process and minimize the risk of calculation errors. Making payroll system management
applications in the PT. Tunggal Jaya Expressindo expected to make the maximum contribution to the
company. Although there are still many shortcomings in this application but the author will continue to
enhance this application in order to keep abreast of developments at the company.
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Abstraksi - PT Tunggal Jaya Expressindo adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengiriman
barang yang memiliki kurang lebih 25 staff dan 35 kurir. Selama ini sistem absensi masih dengan kartu
absen dan sistem penggajian masih dihitung secara manual sehingga proses kerja yang dilakukan
bagian keuangan dirasa tidak efektif dan efisien. Setelah penulis mengamati permasalahan yang terjadi
di PT. Tunggal Jaya Expressindo maka penulis mencoba membantu PT. Tunggal Jaya Expressindo
untuk menghadapi permasalahan tersebut dengan membuat sebuah sistem informasi penggajian
pegawai berbasis Visual Basic 6.0 dan MySQL untuk databasenya. Metode pengeembangan yang
digunakan adalah metode waterfall. Aplikasi ini bertujuan untuk memudahkan bagian keuangan dalam
menghitung proses penggajian dan meminimalisir resiko kesalahan penghitungan. Pembuatan aplikasi
pengelolaan sistem penggajian di PT. Tunggal Jaya Expressindo diharapkan mampu memberikan
kontribusi maksimal terhadap perusahaan. Walaupun masih banyak kekurangan dalam aplikasi ini
tetapi penulis akan terus berusaha menyempurnakan aplikasi ini agar dapat terus mengikuti
perkembangan yang terjadi di perusahaan tersebut.
Kata Kunci: Sistem Informasi, Penggajian, Waterfall, Visual Basic 6.0, MySQL
1.a Latar Belakang
PT. Tunggal Jaya Expressindo  Jakarta
merupakan   sebuah perusahaan berkembang
yang bergerak dibidang jasa ekspedisi
pengiriman barang yang memiliki lebih dari 20
cabang yang tersebar di Jakarta maupun pulau
Jawa. PT. Tunggal Jaya Expressindo Jakarta
memiliki pegawai 60 orang yang terdiri dari 20
staff dan 40 kurir.
Salah satu hal yang harus diperhatikan
dengan berkembangnya perusahaan yaitu: sistem
penggajian pegawai. Penerapan sistem informasi
penggajian pada perusahaan PT. Tunggal Jaya
Expressindo Jakarta yang dilakukan secara
manual sering terjadi kesalahan pada saat
penghitungan absensi pegawai (keterlambatan
dan lembur) ,pencarian data pegawai yang
membutuhkan waktu cukup lama, penumpukan
pemrosesan data yang harus dicatat atau
diproses berulang kali untuk mendapatkan data
gaji untuk masing-masing pegawai dan juga
dalam upaya menyusun laporan hasil dari
penggajian pegawai setiap periodenya.
Menurut Wardati (Wardati,2015) dalam
jurnalnya yang menyatakan bahwa: Sistem
komputerisasi dalam sebuah perusahaan
merupakan salah satu hal yang terpenting yang
harus diperhatikan karena dengan sistem
komputerisasi yang akurat, cepat dan relevan
maka sebuah perusahaan akan dapat lebih
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 55
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 9 No 4 – 2020
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 56
meningkatkan kinerjanya, sehingga perusahaan
akan lebih berkembang dan maju.
1.b Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah
Bagaimana membangun sistem informasi
penggajian pegawai pada PT. Tunggal Jaya
Expressindo Jakarta untuk menghasilkan data
penggajian yang akurat? Dan bagaimana bagian
keuangan dapat menghasilkan laporan
penggajian keseluruhan setiap bulannya yang
diperlukan pimpinan?
1.c Batasan Masalah
Adapun batasan masalahnya adalah
penelitian ini berfokus hanya pada ruang lingkup
dari sisi administrator system yaitu administrator
sistem dapat mengelola data pegawai, data
jabatan, data absensi, data cuti pegawai, data
pinjaman pegawai, transaksi penggajian
pegawai,membuat slip gaji setiap pegawai dan
membuat laporan keseluruhan penggajian. Dari
sisi pegawai yaitu setiap pegawai dapat login
dengan nip dan password nya untuk melakukan
absensi.
1.d Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memudahkan bagian keuangan melakukan
penghitungan absensi setiap pegawai termasuk
penghitungan lembur dan keterlambatan.
Kemudian memudahkan proses pencarian data
pegawai beserta jabatan, gaji pokok dan
tunjangan, memudahkan bagian keuangan
melakukan proses penggajian pegawai dan
membuat laporan penggajian setiap bulannya
untuk diserahkan ke Direktur.
1.e Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan
dengan adanya sistem penggajian yang dibuat
secara komputerisasi menggunakan Visual Basic
6.0 pada PT. Tunggal Jaya Expressindo Jakarta
diharapkan dapat membantu PT. Tunggal Jaya
Expressindo Jakarta mengontrol dan mendukung
keseluruhan aktifitas dan kinerja pegawai serta
mempermudah perusahaan dalam memproses
pengolahan data penggajian pegawai dengan
cepat, tepat dan akurat.
1.f Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang penulis gunakan
antara lain:
1. Teknik pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh
penulis yaitu (i) observasi, melakukan metode
pengamatan langsung pada PT. Tunggal Jaya
Expressindo, (ii) wawancara langsung dengan
pimpinan PT. Tunggal Jaya Expressindo yaitu
Bapak Bambang Richardo, (iii) studi pustaka,
dengan mengumpulkan informasi atau referensi
mengenai topik terkait melalui buku-buku, jurnal-
jurnal dan Internet.
2. Model Pengembangan sistem
Penelitian ini menggunakan metode waterfall.
Adapun tahapannya adalah:
2.1. Analisa Kebutuhan Sistem
Berikut ini spesifikasi kebutuhan dari sistem
penggajian:
a. Halaman administrator system (bagian
keuangan dan direktur) yaitu: login admin,
data pegawai, data jabatan, data absensi, data
pinjaman pegawai, data cuti pegawai dan data
transaksi penggajian pegawai.
b. Halaman pegawai yaitu: login absensi
pegawai.
2.2.Desain
Setelah tahap analisa sistem  selesai
dilakukan, maka penulis telah mendapatkan
gambaran dengan jelas apa yang harus
dikerjakan. Program yang akan dibuat yaitu
berorientasi terstruktur menggunakan Unified
Modelling Languange (UML) (Usecase
Diagram,Activity Diagram,Component
Diagram,dan Deployment diagram) dan Entity
Relationship Diagram(ERD).
2.3. Pembuatan Kode Program
Dalam penulisan ini penulis menggunakan
program software Visual Basic 6.0 ,untuk
database menggunakan MySQL dan membuat
laporan menggunakan Crystal Report.
2.4. Pengujian
Penulis menggunakan Blackbox Testing. Metode
uji coba blackbox memfokuskan pada keperluan
fungsional dari software, oleh karena itu uji coba
blackbox memungkinkan pengembangan software
untuk membuat himpunan kondisi input yang akan
melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu
program.
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2.5.Pemeliharaan
Dalam tahap ini penulis menggunakan
spesifikasi hardware Processor Intel Core i3,
Memory 2 GB, Harddisk Drive 500G.
2.a.Dasar Teori
1. Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi didefinisikan oleh Witarto
dalam Wardati dan Hermawan
(Hermawan ,2016) “Sistem informasi merupakan
sistem yang berisi jaringan SPD (sistem
pengolahan data), yang dilengkapi dengan kanal
kanal komunikasi yang digunakan dalam sistem
organisasi data. Elemen proses dari sistem
informasi antara lain mengumpulkan data (data
gathering), mengelola data yang tersimpan,
menyebarkan informasi.
2. Konsep Dasar Pemrograman
Menurut Rahayudi (Rahayudi,2014)
mengemukakan “Pengertian program dapat
diartikan  sebagai kumpulan instruksi atau
perintah yang dapat dimengerti komputer,
sehingga komputer dapat mengerjakan aktivitas
yang diinginkan”.
3. Penggajian
Menurut Rinawati dan Sitanggang(Rinawati
dan Sitanggang,2014) “Gaji merupakan
pembayaran atas penyerahan jasa  yang
dilakukan oleh  karyawan  yang mempunyai
jabatan manager sedangkan upah hanya
merupakan pembayaran atas penyerahaan jasa
yang dilakukan oleh karyawan pelaksana”.
4. UML (Unified Modeling Language)
Menurut Rosa dan Shalahuddin (Rosa dan
Shalahuddin,2016) mengatakan bahwa “UML
muncul karena adanya kebutuhan pemodelan
visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan,
membangun, dan dokumentasi dari sistem
perangkat lunak.
5. ERD (Entity Relational Diagram)
Menurut Al Fatta (Al Fatta,2007) pengertian
ERD adalah “Gambar atau diagram yang
menunjukkan informasi dibuat, disimpan dan
digunakan dalam sistem bisnis. Entitas biasanya
menggambarkan jenis informasi yang sama”.
Dalam entitas digunakan untuk menghubungkan
antar entitas yang sekaligus menunjukkan
hubungan antar data.
6. LRS (Logical Relational Structure)
“Logical Record Structure (LRS) adalah
representasi dari struktur record-record pada
tabel-tabel yang terbentuk dari hasil relasi antar
himpunan entitas”.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tahapan Analisis
Berikut ini spesifikasi kebutuhan (system
requirement) dari sistem penggajian berbasis
dekstop.
Halaman Administrator System:
A.1 Administrator System dapat mengelola data
jabatan
A.2Administrator System dapat mengelola data
pegawai
A.3 Administrator System dapat mengelola data
absensi
A.4 Administrator System dapat mengelola data
cuti
A.5 Administrator System dapat mengelola data
pinjaman
A.6 Administrator System dapat mengelola
transaksi penggajian
Halaman Pegawai :
B.1 Pegawai dapat melakukan absen
B.2 Pegawai dapat melihat rekap absen
3.2. Usecase Diagram
Dibawah ini ada 2 use case diagram yang
mempunyai aktor masing-masing yaitu use case
halaman administrator sistem dan
use case halaman pegawai
Use Case Diagram Penggajian Halaman
Administrator System
Gambar 1. Usecase Diagram Halaman
Administrator
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Use Case Diagram Penggajian Halaman
Karyawan
Gambar 2. Usecase Diagram Halaman
Karyawan
Activty diagram administrator system
mengelola data jabatan
Gambar 3. Activity Diagram Adminstrator
System
Activty diagram administrator system
mengelola data karyawan
Gambar 4. Activity Diagram Adminstrator
System Mengelola Data karyawan
Component Diagram
Component diagram adalah menampilkan
komponen dalam sistem dan hubungan
antar mereka
Gambar 5. Component Diagram
Deployment Diagram
Deployment diagram adalah diagram yang
menggambarkan detail bagaimana komponen
disebar (di deploy) kedalam infrastruktur sistem.
Gambar 6. Deployment Diagram
3.3. Perancangan Story Board
Dibawah ini adalah entity relational diagram
dari sistem informasi penggajian pegawai yang
terdiri dari  tabel jabatan, pegawai, absensi,cuti,
pinjaman dan penggajian yang saling berelasi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:
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Gambar 7. ERD
3.4. Logical Record Structure
Dibawah ini adalah logical record structure
dari sistem informasi penggajian pegawai.
Gambar 8. LRS
3.5. Blackbox Testing
Tabel 1. Pengujian Blackbox Form Login
4. Implementasi Sistem dan Hasil
Berikut bentuk tampilan grafis yang berhubungan
langsung dengan pengguna (user). Antar muka
pengguna berfungsi untuk menghubungkan
antara pengguna dengan sistem operasi.
1. Form Login
Berikut adalah tampilan form login untuk
administrator system dan pegawai.
Gambar 9. Userinterface form login
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2. Form Menu Utama
Berikut adalah tampilan menu utama yang
terdiri dari absensi , data master yang meliputi
data master jabatan, pegawai, cuti dan pinjaman,
transaksi penggajian dan laporan.
Gambar 10. User Interface Form Menu Utama
3. Form Absensi
Berikut adalah tampilan form absen untuk
pegawai melakukan absensi setiap jam masuk
dan jam pulang.
Gambar 11. User Interface Form Absen
4. Form Rekap Absensi
Berikut adalah tampilan rekap absensi untuk
melihat rekapan absensi pegawai dan
memperbaharui atau mengedit keterangan
absensi.
Gambar 12 User Interface Form Rekap Absensi
5. Form Master Cuti
Berikut tampilan form data master pegawai dari
project penggajian.
Gambar 13 User Interface Form Master Cuti
5. PENUTUP
5.a. Kesimpulan
Dari hasil analisa dan sistem informasi
penggajian pada PT. Tunggal Jaya Expressindo
Jakarta maka dapat kesimpulan dari sistem baru
tersebut sebagai berikut : 1. Informasi dapat
diperoleh dengan cepat, tepat dan akurat jika
sewaktu-waktu dibutuhkan sebagai bahan analisa
bagi pihak yang bersangkutan. 2. Dapat
mengurangi tingkat kesalahan pemahaman
informasi penggajian di PT. Tunggal Jaya
Expressindo Jakarta. 3. Memudahkan dalam
pembuatan informasi yang dibutuhkan
diantaranya; laporan absensi, laporan cuti,
laporan pinjaman pegawai dan laporan
penggajian secara cepat.
5.b. Saran
Sesuai uraian yang telah dijabarkan pada
kesimpulan diatas,maka penulis ingin
mengemukakan saran-saran sehubungan dengan
sistem informasi penggajian pegawai pada PT.
Tunggal Jaya Expressindo Jakarta yaitu : 1.
Sistem informasi penggajian yang baru dapat
diterapkan dan lebih ditingkatkan pada masa
yang akan datang, serta dapat menghasilkan
informasi yang lebih cepat dan tepat serta akurat
dan juga memudahkan pihak-pihak yang
bersangkutan dalam mengambil suatu keputusan
berdasarkan laporan yang adada, 2. Penggajian
informasi menjadi lebih baik, maka hendaknya
ada tenaga yang terampil dan professional dalam
pengoperasian sistem dan peralatan komputer
yang ada agar bila terjadi permasalahan yang
rumit dapat diselesaikan. 3. Keberadaan sistem
yang baru ini sebaiknya didukung oleh perangkat
yang memadai baik dari segi peralatan seperti
hardware dan software serta dari segi
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manusianya dan dilakukan perawatan yang baik
terhadap sistem.
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